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Hadirin yang dirahmati Allah

Mari kita selalu mengucapkan terima kasih kepada Allah subhanahu 
wa ta’ala atas segala kebaikan dan kebaikan yang Dia berikan kepada 
kita. Tiada seorang pun yang dapat menghitung jumlah rahmat yang 
telah diberikan kepadanya. Tiada alat buatan manusia yang dapat 
menghitung jumlah rahmat yang Allah berikan kepada kita.

Takwa adalah satu-satunya cara bagi manusia untuk mencapai 
kebahagiaan. Hanya dengan takwa yang sejati, manusia dapat 
mencapai kesejahteraan dan ketenangan abadi. 

Salah jika seseorang percaya bahwa melakukan maksiat akan 
membuatnya bahagia. Salah juga jika seseorang percaya bahwa keluar 
dari ketaatan akan memberinya kebebasan. Itu juga tidak benar. 

Maka ketahuilah bahwa hanya dengan melakukan perintah-perintah 
Allah, seorang hamba akan bahagia. Dan hanya dengan mengikuti 
sunah-sunah Rasulullah, seorang hamba akan mendapatkan 
keberuntungan. Namun, kemaksiatan, kekufuran, dan berpisah dari 
jamaah menyebabkan ketakutan, kesengsaraan, serta kehancuran.

Hakikat Ujian dalam Hidup

Jamaah yang berbahagia

Semua orang di bumi pasti mengalami kesulitan dan ujian. Setiap 
jamaah yang hadir di majelis khutbah Jumat ini pasti menghadapi 
masalah dalam hidupnya. Setiap hamba menghadapi tantangan dan 
ujian, dan tidak ada satu pun hamba yang hidup di dunia ini tanpa diuji 
oleh Allah.

Kadang-kadang kita melihat orang lain hidupnya bahagia, meskipun 
keadaan mungkin tidak sesuai dengan pemikiran kita. Atau, orang lain 
melihat diri kita hidup susah, meskipun keadaan mungkin tidak seperih 
atau sesusah yang dipikirkan orang lain.

Sesungguhnya, sempitnya hidup seseorang dan sedikitnya rezekinya 
adalah ujian baginya, demikian pula lapangnya hidup manusia, 
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lancarnya rezekinya, dan tingginya pangkat dan jabatan.

Jamaah yang berbahagia

Ketenangan dan kebahagiaan sejati dalam hidup, tidak ada sangkut 
pautnya dengan banyaknya harta seseorang. Karena kebahagiaan 
sejati hanya dapat diperoleh oleh mereka yang mampu mendekatkan 
diri kepada Allah subhanahu wata’ala. Kebahagiaan sejati terletak pada 
ketaatan terhadap perintah-perintah-Nya.

Jamaah yang berbahagia

Setiap orang akan menghadapi ujian sesuai dengan kapasitasnya 
sendiri. Ujian yang diberikan Allah akan sesuai dengan kapasitas kita 
dan tidak akan melebihi batas dan ukuran. Ini menunjukkan bahwa 
setiap individu pasti mampu mengalaminya, menyelesaikannya, 
dan menghadapinya tanpa perlu berbuat syirik, bermaksiat, menipu, 
menyakiti, atau merugikan orang lain. 

Jadi, orang yang beriman tidak pernah mendengar kata “putus asa” 
saat menghadapi tantangan. Mereka tidak pernah ingin membunuh, 
melukai, atau menindas orang lain saat mencoba menyelesaikan 
masalah.

Orang beriman, pasti meyakini fi rman Allah dalam Surat al-Insyirah 
ayat 5-8,
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“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 
beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan 
hanya kepada Rabbmu engkau berharap.”

Dalam ayat di atas, Allah tidak mengatakan bahwa kemudahan akan 
datang setelah kesulitan. Sebaliknya, Dia menggunakan kata “ma’a”, 
yang berarti bersamaan dengan kesulitan. Oleh karena itu, pasti ada 
banyak kemudahan bersamaan dengan kesulitan. Kelemahannya hanya 
satu, tetapi kebaikannya bisa lebih dari satu. 
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“Sesungguhnya bersama kesulitan itu, pasti ada kemudahan-kemudahan,” 
tegas Allah supaya manusia tidak ragu.

Jamaah yang berbahagia

Di akhir Surat al-Insyirah di atas, Allah berkata, “Dan hanya kepada 
Rabbmu engkau berharap”. Karena itu, siapa pun yang bergantung pada 
orang lain untuk mengharapkan sesuatu, harus bersiap untuk kecewa, 
dan siapa pun yang bergantung pada orang lain untuk menyelesaikan 
masalahnya pasti akan menderita. 

Karena hanya kepada Allah, Tuhan kita, kita berharap, dan hanya 
kepada Dia kita mengadu dan memohon. Karena Allahlah yang 
memiliki kekuatan untuk mengatur semua hal.

Memang benar bahwa manusia harus berusaha untuk menyelesaikan 
masalahnya. Memang benar bahwa manusia harus saling membantu 
dan bekerja sama untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
menyelesaikan masalahnya. Memang benar bahwa orang bekerja 
sama dengan orang lain untuk mendapatkan uang untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Namun, perlu diingat bahwa jangan pernah 
bergantung pada orang lain.

Merajut Kasih dalam Ukhuwah

Jamaah shalat Jumat yang berbahagia

Persaudaraan, sebagai nilai luhur dalam Islam, memiliki peran 
krusial dalam membentuk sebuah masyarakat yang harmonis dan 
penuh dengan kasih sayang. Kita sebagai umat Islam diajarkan 
untuk memahami betapa pentingnya merawat persaudaraan demi 
menciptakan fondasi kuat bagi kehidupan bersama.

Dalam pandangan Islam, persaudaraan tidak hanya sebatas kata-
kata atau hubungan keluarga, namun merupakan ikatan batin yang 
melibatkan sikap saling mencintai dan menghormati. 

Al-Quran mengingatkan kita, Allah subhanahu wata’ala berfi rman, Surat 



5

w w w . d a k w a h . i d

al-Hujurat ayat 10, 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”

Penting untuk memahami bahwa merawat persaudaraan bukanlah 
tugas yang sepele. Ini melibatkan kesediaan untuk saling menghargai 
perbedaan, menyelesaikan konfl ik dengan bijaksana, dan bersama-
sama menjalankan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat merawat persaudaraan 
dengan cara sederhana, seperti memberikan dukungan moral, 
menyempatkan waktu untuk berbicara, atau bahkan dengan sekadar 
senyuman dan salam. Hal-hal kecil ini memiliki dampak besar dalam 
mempererat hubungan sesama manusia.

Cara Merawat Persaudaraan
Jamaah shalat Jumat yang berbahagia

Persaudaraan dalam Islam tidak hanya sebatas ikatan darah, tetapi 
lebih kepada ikatan hati dan jiwa. Semua umat Islam dianggap sebagai 
saudara seiman, dan kewajiban untuk merawat persaudaraan ini sangat 
ditekankan dalam ajaran agama. 

Ini berarti kita harus bersikap adil, memahami, dan saling membantu 
tanpa memandang perbedaan suku, ras, atau warna kulit.

Membina persaudaraan juga berarti menyadari tanggung jawab 
bersama. Islam mengajarkan bahwa setiap individu memiliki tanggung 
jawab terhadap persaudaraannya. Dalam kebahagiaan maupun 
kesulitan, kita harus bersama-sama, siap memberikan dukungan dan 
bantuan satu sama lain. Ini menciptakan iklim kebersamaan yang 
memperkuat hubungan antar sesama.

Tidak mungkin sebuah hubungan tanpa konfl ik. Namun, Islam 
memberikan pedoman tentang bagaimana mengatasi konfl ik 
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dengan bijaksana. Kesabaran, dialog yang baik, dan keikhlasan untuk 
memperbaiki hubungan adalah kunci untuk menjaga persaudaraan 
tetap kokoh meskipun terjadi perbedaan pendapat atau konfl ik.

Keberagaman adalah kekayaan bagi umat manusia. Merawat 
persaudaraan berarti kita harus menerima perbedaan sebagai 
keniscayaan. Saling menghargai dan menghormati antar individu 
dengan latar belakang yang berbeda adalah langkah penting untuk 
menciptakan masyarakat yang inklusif dan damai.

Terakhir, persaudaraan dapat diperkuat melalui perbuatan baik. 
Memberikan bantuan, memberikan senyuman, atau bahkan 
sekadar bertanya kabar menjadi cara untuk menjaga kedekatan 
dan kebersamaan. Kebaikan yang dilakukan dengan ikhlas akan 
memberikan dampak positif terhadap hubungan persaudaraan.

Jamaah yang berbahagia

Jika seseorang diuji dengan dunia yang ketat, iman mereka harus 
menjadi lebih sedikit dan lebih kecil. Jika seseorang diuji dengan 
persaingan bisnis yang ketat, hubungan pertemanan dan persaudaraan 
harus tetap utuh. Hubungan pertemanan dan kekeluargaan harus 
tetap teratur dan sehat, meskipun persaingan kerja dapat ketat. Jangan 
sampai persaingan menghancurkan ukhuwah dan persaudaraan kita 
dengan sesama ikhwan.

Ingatlah bahwa dunia ini kecil dan kecil, dan tidak peduli seberapa 
banyak uang yang kita miliki, kita tidak akan dapat memperkuat 
ukhuwah dan persaudaraan. Jangan biarkan saudara Anda hilang, 
meskipun uang dapat melayang. Meskipun tender gagal, jangan sampai 
hubungan keluarga, persahabatan, atau pertemanan menjadi hancur.

Rasulullah memperingatkan kita semua, hadits riwayat al-Bukhari 
nomor 5638 dan Muslim nomor 2556,
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“Tidak akan masuk surga orang yang memutus silaturahim.”
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Jangan sampai karena masalah uang, masalah nominal, masalah 
ekonomi, menjadi putus persaudaraan, putus silaturahim, putus 
komunikasi.

Jamaah yang berbahagia

Apa yang lebih penting dari uang, apa yang lebih penting dari 
kebutuhan ekonomi? Ukhuwah Islamiah, hubungan persaudaraan yang 
didasarkan pada iman dan Islam, harus dijaga dan dipelihara agar tidak 
rusak atau hancur oleh masalah dunia, masalah bisnis, dan konfl ik 
lainnya. 

Merawat persaudaraan bukan hanya tanggung jawab individu, 
tetapi merupakan kewajiban bersama sebagai umat manusia. 
Dengan memahami nilai-nilai persaudaraan dalam Islam, kita dapat 
membentuk masyarakat yang penuh dengan cinta, toleransi, dan saling 
menghargai. 

Semoga persaudaraan ini menjadi fondasi yang kokoh untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Aamiin.

Demikian materi khutbah Jumat dengan tema “Merawat Persaudaraan 
Sebagai Amanah” yang dapat khatib sampaikan. Semoga dengan takwa 
yang kita terus pelihara, Allah mudahkan urusan kita. Semoga dengan 
ukhuwah yang kita jaga, Allah melimpahkan kasih sayang-Nya kepada 
kita, sehingga ketika kita semua menghadap Allah, kita tergolong 
sebagai ibadullah. Dan Allah memanggil kita dengan panggilan kasih 
sayang. “Fadkhulii fi i ibaadi, wadkhulii jannatii”.
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